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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makna pendidikan tidaklah semata-mata menyekolah&taak ke
sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lelsk daripada itu.
Seorang anak akan tumbuh berkembang dengan ba#kalaria memperoleh
pendidikan yang paripurna (komprehensif), agar el menjadi manusia
yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, gamaa Anak yang
demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti, lyaisu sehat fisik, mental-
emosional, mental-intelektual, mental-sosial damtadespiritual. Pendidikan
itu sendiri sudah harus dilakukan sedini mungkirrwhah maupun di luar
rumah, formal di institut pendidikan dan non forrdamasyarakat.

Kenyataan menunjukkan bahwa salah satu problemg g#dradapi
bangsa Indonesia pada zaman kemajuan ini, terudak@a-kota besar ialah
gejala-gejala yang menunjukkan hubungan yang agdkpas antara ibu-
bapak dengan anak-anaknya. Seorang ahli sosiolegiamakannya krisis
kewibawaan orang tua. Banyak orang tua yang tidgbdatd mengendalikan
putra-putrinya, kalau tidak boleh dikatakan sudapesti hujan berbalik ke
langit, yaitu putra putri itulah dalam prakteknyang mengendalikan orang
tua mereka. Yang agak membangunkan pikiran daldnmnhaalah bahwa
peristiwa itu banyak dijumpai di kalangan keluakgduarga yang disebut
cabang atas yang mempunyai kedudukan sosial ekoyamgi baik, dan pada
umumnya terdiri dari orang-orang terpelajar dampéedidikan tinggi. Bahkan
ada pula di antaranya yang memegang fungsi pedatem jabatan negara.
Hal itu semua disebabkan pendidikan yang hanya tikleaiatkan agama

sebagai ilmu pengetahuan, dan bukan pengamalar8slain itu karena

'Dadang Hawari, Al-Quran: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), Hfb — 196.
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pendidikan agama tidak sampai esensinya melainkagahberada pada garis
permukaan. Di samping itu tertinggalnya pemahanidnak dibandingkan
kemajuan sains dan teknoldgi.

Dari keterangan tersebut jelaslah bahwa pendidikagama
sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhtal $eorang anak.
Masalah yang muncul, mengapa penulis memilih kedkah ini? Pemikiran
kedua tokoh inup to datedan sangat konsen terhadap pendidikan anak. Hal
itu dapat dilacak dari pemikirannya yang dituangkitam berbagai karya
tulisnya.

Adapun sebabnya penulis memilih tokoh M. Quraisih&h sebagai
berikut:

Pertama ia merupakan salah satu tokoh di Indonesia yaamydk
menaruh perhatian terhadap kehidupan anak, kelugggeempuan dan
statusnya. Hal ini dibuktikan dengan salah satwd@ya yang berjudul:
Perempuan: dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut@ampai Nikah
Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias BaKedug ia merupakan salah
seorang ahli tafsir di Indonesia yang menaruh piergula terhadap adanya
kesenjangan hubungan antara anak dengan keluargaaaematikanya. Hal
ini dibuktikan dengan karyanya yang berjudsécercah Cahaya llaldimuat
secara rinci tentang peran agama dalam kehidupaarge.

Dari latar belakang riwayat hidupnya, terlihat bah@Quraish Shihab
aktif dalam kegiatan pendidikan. Demikian pula bidihat dari segi
keahliannya, H.M.Quraish Shihab tercatat sebaghitafsir al-Quran yang
amat disegani, dan penulis yang amat produktifamara karya tulisnya itu
adalahMembumikan al-Qur'an Fungsi dan Peran Watyang berisi topik-
topik bahasan: bukti kebenaran al-Qur'an, sejamkembangan tafsir, ilmu
tafsir dan problematikanya, gagasan al-Quran tgntpambudayaannya,
agama dan problematikanya, Islam dan cita-citaakoslam dan perubahan

masyarakat, keluarga tiang agama, kualitas pridddslim, Islam dan

’M.Yunan Nasution, tthPegangan Hidupijilid 3, (Solo: Ramadhani, 1990), him.
50.



pembangunan, Konsep pendidikan dalam al-Qur'aamislan tujuan ibadah,
Islam dan peran ulama. Selanjutnya karya Quraigta8radalatwWawasan al-
Qur'an: Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai Persoalan Um&uku ini memuat
topik pembahasan tentang: al-Qur'an, Tuhan, Nabidvhmad SAW., takdir,
kematian, hari akhirat, keadilan dan kesejahteraaakanan, pakaian,
kesehatan, pernikahan, syukur, halal bihalal, &hhaanusia, perempuan,
masyarakat, umat, kebangsaan, ahl al-kitab, agaerd, ekonomi, politik,
ilmu dan teknologi, kemiskinan, masjid, musyawarakhuwah, jihad, puasa,
lailatul qadar, dan waktu. Dalam seluruh topik &ajiyang dibahas tersebut
H.M. Quraish Shihab tidak berhenti hanya pada aatéakta- fakta akademik
belaka, melainkan melalui topik-topik tersebut H.Ruraish Shihab ingin
menyampaikan pesan moral dan pendidikan kepada. (@l sebab itu,
pada setiap topik kajian yang dikemukakan ia seteagemukakan nilai-nilai
edukatif yang terdapat di dalamnya.

Dari sejumlah topik kajian tersebut, terdapat tigpik kajian yang
secara langsung berhubungan dengan pendidikan, tpgitk tentang konsep
pendidikan dalam al-Qur'an, ilmu pengetahuan d&nolegi serta akhlak.
Sedangkan topik-topik lainnya memiliki hubungan asactidak langsung
dengan pendidikan. Dalam topik kajian tentang kprnsendidikan dalam al-
Qur'an tersebut, H.M.Quraish Shihab mencoba meskaia pengertian
pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum (mated)nghdikan, metode
pendidikan, dan sifat pendidikan Islam.

Ditilik dari segi sifat dan coraknya, pemikiran dgagasan H.M.
Quraish Shihab tentang pendidikan bertolak darhkaanya dalam bidang
tafsir al-Quran yang berdasar pada perpaduan pemiknasa lalu dengan
pemikiran modern. la tampak berpegang pada kaidalg ymumnya dianut
ulama yaitual-muhafazah ala al-gadim al-shahih wa al-akhzwakjadid al-
ashlah (Memelihara tradisi lama yang masih relevan damgambil tradisi
baru yang lebih baik). Dengan kata lain, H.M. QsinaShihab adalah seorang

ahli tafsir yang memiliki pandangan tentang perdidi Konsep dan



gagasannya tentang pendidikan tersebut sejalaradgmandangan al-Qur'an
yang menjadi bidang keahliannya.

Pemikiran H.M.Quraish Shihab dalam bidang pendidikarsebut
tampak sangat dipengaruhi oleh keahliannya dalatanigi tafsir Al-Qur'an
yang dipadukan dengan penguasaannya yang mendethadap berbagai
ilmu lainnya baik ilmu-ilmu keislaman maupun ilmargetahuan umum serta
konteks masyarakat Indonesia. Dengan demikian, e&ht berhasil
membumikan gagasan Al-Qur'an tentang pendidikamnandalarti yang
sesungguhnya, yakni sesuai dengan alam pikiranareisyt Indonesia.

Pemikiran dan gagasan H.M. Quraish Shihab tersédat pula
menunjukkan dengan jelas bahwa di dalam Al-Queadaipat ayat-ayat yang
memiliki implikasi terhadap munculnya konsep pendid menurut Al-
Qur'an yang pada gilirannya dapat menjadi salah batang kajian yang
cukup menarik. Upaya ini perlu dilakukan mengindgsthwa di dalam
pemikiran H.M. Quraish Shihab tersebut mengisyamatierlunya melakukan
studi secara lebih mendalam tentang pendidikamdp&rspektif Al-Qur'an.

Sedangkan sebabnya memilih tokoh Su’dan sebagéuber

Pertama ia seringkali menjadi pembicara dalam berbagaiepgaian
ilmiah di bidang kedokteran jiwa, kesehatan jiwandnasalah pendidikan
anak serta NAZA baik di dalam maupun di luar neglam juga pertemuan
ilmiah populer untuk awankKedua dalam aktivitas sehari-harinya di samping
sebagai guru besar bidang psikiatri dan kesehatartain juga membenpen
housedengan menerima dan membuka konsultasi mulaipgasoalan anak,
keluarga, kesehatan mental atau kejiwaan, perkaywimasalah NAZA juga
berbagai persoalan aktual lainnya yang berhubudgagan spesialisasinya.

Dengan demikian peneliti melihat kedua tokoh iyiala untuk diteliti
karena paling tidak dapat dilihat dari tiga indikapertama integritas tokoh
tersebut;kedua karya-karyanya yang monumentéktiga kontribusi (jasa)
atau pengaruhnya terlihat atau dirasakan secarda ngi@h masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasingangkat memilih judul:



Studi Komparasi Konsep Pendidikan Anak Menurut Mra@@h Shihab dan
Su’dan Ditinjau dari Tujuan Pendidikan Islam

. Penegasan | gtilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadirdarajelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan datzetasan judul
yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc
1. Pendidikan Anak

Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua segi.

Pertamadari sudut pandangan masyarakat, kisshuadari segi pandangan
individu. Dari segi pandangan masyarakat, pendidikararti pewarisan
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi magar; hidup
masyarakat tetap berkelanjutan. Atau dengan Kkaia laasyarakat
mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkdari generasi ke
generasi agar identitas masyarakat tersebut tedgpelihara. Dilihat
dengan kaca mata individu, pendidikan berarti perigeigan potensi-
potensi yang terpendam dan tersembunyi. Ada lagdaagan ketiga
tentang pendidikan, yaitu yang sekaligus memandangsegi masyarakat
atau alam jagat dan dari segi indivitiu.

Zahara lIdris telah mengumpulkan definisi pendidikaenurut
para tokoh pendidikah. Ahmad D. Marimba memberi pengertian
pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan seeatar©leh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si t&rdigienuju
terbentuknya kepribadian yang utam&eorang pakar pendidikan Islam,
Ibnu Sina menilai, bahwa pendidikan adalah suatosqw untuk
menyampaikan sesuatu menuju kesempurnaan. Sedandkaam
Badhowi berpendapat, bahwa pendidikan anak adalalsep untuk
mengantarkan anak yang sedang berkembang ke asd@mparnaan
secara berangsur-ang$ur.

Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman an-Nahlawndgikan

*Hasan LanggulungAsas-asas Pendidikan IslarUakarta: PT. Al-Husna Zikra,
2000), him. 1-2

“Zahara IdrisPasar-Dasar Kependidikar(Bandung: Angkasa, 2002), him. 9.

®Ahmad D.Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan(Bandung: PT al-Ma’arif,
1998), him. 20.

® Mahmud Ahmad Assayidviendidik Generasi Quraniterj. S.A. Zemool, (Solo:
Pustaka Mantig, 2006), him. 18.



Islam adalah penataan individual dan sosial yangatdanenyebabkan
seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkaeogaa sempurna di
dalam kehidupan individu dan masyarakat. Pendidiklam merupakan
kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islanagséimana yang
dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan makna ini, mpkadidikan Islam

mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan angangtdipikulkan

kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam dardidé@n Islam itu

sama, yakni yang terpenting, al-Qur'an dan SunresuR

Adapun tujuan pendidikan Islam banyak diketengahsanma ahli,
di antaranya: menurut Arifin, tujuan pendidikanatsl secara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasapada tiga dimensi
hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumiuysebagai berikut.
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sed@m@gan

Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memagettdan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kemsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgaén yang
harmonis pul&.

Menurut Athiyah al-Abrasyi, tujuan pokok pendidikestam ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semuatanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpse¢ndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaabhekim yang

lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah akigkmkg tertinggi,

"Abdurrahman an-Nahlawi)shulut Tarbiyatil Islamiyah wa AsalibuhéDamsyik:
Darul Fikr, 1996), him. 20.

8Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
121.



sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang memdidikan Island.

Secara komparasi, jika dikomparasikan, maka pekahidianak
dalam perspektif tujuan pendidikan Islam vyaitu pss untuk
mengantarkan anak yang sedang berkembang ke assmpearnaan
secara berangsur-angsur untuk mendidik budi pekerti pembentukan
jiwa menuju terbentuknya peserta didik yang cerdastiman dan
bertakwa..

2. Anak

Yang dimaksud anak di sini adalah anak yang diadeh orang
tua dan bukan yang berada dalam panti asuhan. Aakkn perspektif
Islam merupakan amanah dari Allah Swt. Kata "Islatalam Kamus
Istilah Agama Islam Lengkapdalah agama Allah yang disyariatkan
kepada umat manusia, sejak Nabi Adam as, hingga Mahammad
SAW. !® Menurut pendapat Maulana Muhammad Ali:

"Islam has a two-fold significance: a simple praies of faith —
a declaration that "there is no god but Allah andufmmad is His
Messenger" (Kalimah) and a complete submissionh® Divine will
which is only attainable through spiritual perfemit.'* (Islam
mengandung arti dua macam, yakni (1) mengucap &alisyahadat; (2)
berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah y@inganya dapat
dicapai melalui penyempurnaan roha#i).

Dengan demikian, semua orang tua berkewajiban umiekdidik
anaknya secara Islam agar dapat menjadi insan sae), beriimu dan
bertakwa. Hal ini merupakan suatu wujud pertanggangban dari setiap
orang tua anak kepada khalikniya.

®Muhammad ‘Athiyyah al-Abrasyial-Tarbiyah Al-Islamiyyah Terj. Abdullah
Zakiy al-Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (Bandufgistaka Setia, 2003),
him. 13.

Baiquni, dkk,Kamus Istilah Agama Islam LengkdBurabaya: Indah, 1996), him.
198.

"jaudah Muhammad Awwadfendidik Anak Secara IslanTerj. Shihabuddin,
(Jakarta: Gema Insani, 1995), him. 1

2 Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(Lahore, USA: The Ahmadiyya
Anjuman Ishaat Islam, 1990), him. 4.

3jaudah Muhammad Awwadfendidik Anak Secara IslanTerj. Shihabuddin,
(Jakarta: Gema Insani, 1995), him. 1



3.

Namun demikian, dalam tulisan ini hanya menelitkpenbangan
anak dalam fase akhir masa kanak-kanak yang ber&igara umur 6
sampai 12 tahun. Sebabnya mengambil rentang wakkaiena banyak
ahli menganggap masa ini sebagai masa tenang atsa latent, di mana
apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-melselusnnya akan
berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya.pTasia ini disebut
juga sebagai usia kelompogang ag¢, di mana anak mulai mengalihkan
perhatian dan hubungan intim dalam keluarga keakama antar teman
dan sikap-sikap terhadap kerja atau beldjdbalam fase ini menurut
Elisabeth B. Hurlock bahwa banyak orang tua mengamgebagai usia
yang menyulitkan, suatu masa di mana anak tidak fagumenuruti
perintah dan di mana ia lebih banyak dipengarukh dleman-teman
sebaya daripada oleh orang tua dan anggota kellzanga
Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berkasaal-
Quran dan as-Sunnah. Al-Qur'an sebagaimana diaatdkanna Khalil

al-Qattan dalam kitabnyeababhis fi Ulum al-Qur'aradalah
il Y g B LYY Smae sa 2SO 0L
A o ez Wsny Jo d 5T lne¥l (3 gy VI ol
Qe ol Al ol e WU s g alde

) bl

Al-Qur'an al-Karim adalah mukjizat Islam yang keklan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuanditiarunkan Allah
kepada Rasulullah, Muhammad SAW untuk mengeluarkanusia dari
suasana yang %elap menuju yang terang, serta mémigimmereka ke
jalan yang lurug?

singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D. GunaPsikologi Perkembangan Anak

dan Remaja(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), him. 13

SElisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarSuautu Pendekatan Sepanjang

Rentang Kehiduparedisi kelima, alih bahasa, Istiwidayanti, Soedfar (Jakarta: Erlangga,

tth), him. 146

®Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an(Mansurat al-A'sr al-Hadits,

1973), him. 9.



Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahuliRid.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarmsps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidildam karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umakigman Allah
SWT.

A RN R S (R R {._Q O A

"Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa menemukealadan yang baik..."
(Q.S.Al-Ahzab:21)’

Muhammad 'Ajaj al-Khatib dalam kitabny&Jsul al-Hadits

'Ulumuh wa Mustalamenjelaskan:
B o s o ST IS i) oas) 3w
S‘J'puj\ 2\15.19'-}\ 2\.3.5.19- Wj\ ﬂjzjj\ Ja.é j‘ Jj} u,a V'ij 4.3.1.9
Loy ol ol Lo (3 S a2l |3 U3 O ¢lsns

As-sunnah dalam terminologi ul hadits adalah segesaatu yang diambil
dari Rasulullah SAW., baik yang berupa sabda, ddvutaqgrir, sifat-sifat
fisik dan non fisik atau sepak terjang beliau sefmetliutus menjadi rasul,
sepertitahannutsbeliau di Gua Hira atau sesudahiya.

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang uligpgamasalahan

dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep M. QuBhisab dan
Su’dan tentang pendidikan anak?
Bagaimana sumbangan pemikiran M. Quraish ShihabSdeshen tentang

cara mendidik anak dalam pendidikan Islam?

"Spenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyélm. 402.
BMuhammad 'Ajaj al-KhatibUsul al-Hadits 'Ulumuh wa Mustala{Beirut: Dar

al-Fikr, 1989), him. 19.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan jengak
dicapai, dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
1. Untuk mengetahui dan menganalisis persamaan dédegsan konsep
M. Quraish Shihab dan Su’dan tentang pendidikak ana
2. Untuk mengetahui dan menganalisis sumbangan pemilit. Quraish

Shihab dan Su’dan tentang cara mendidik anak da&ardidikan Islam

b. Manfaat Penelitian
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitianadalah :

1. Secara Teoritis, penulisan ini sebagai bagian deaha untuk
menambah khasanah ilmu pengetahuan di Fakultasiy@hripada
umumnya dan jurusan pendidikan agama Islam khususny

2. Secara Praktis, dengan meneliti konsep pendidikak anenurut M.
Quraish Shibab dan Su’dan, maka akan menambah pemaahyang
lebih mendalam melalui studi pemikiran kedua tokefsebut. Hasil
dari pengkajian dan pemahaman tentang konsep plkaaicanak
sedikit banyak akan dapat membantu dalam pencapgizen dalam
membentuk anak yang sehat jasmani dan rohani yaitg beriman,

berilmu dan beramal shaleh.
E. Metode Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianfadgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakeelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamilitees bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang ajilkan. Berkaitan dengan

hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metatapakan cara utama
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yang digunakan dalam mencapai tujtan.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepkasia (ibrary
Research Pendekatannya menggunakan pendekatan kualib@hurut
Robert Bogdan dan Steven J. Taylqualitative methodologies refer to
research procedures which produce descriptive daémple's own written
or spoken words and observable behavidftnetodologi kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkandssiariptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan akuil yang diamati).
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif taakmya diartikan
sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhituffganalisis ini akan
digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan daayusun,
menggunakan serta menafsirkan data yang sudatBaddasarkan hal itu,
maka penelitian ini hendak menguraikan secara Emgteratur dan teliti
terhadap suatu obyek penelitian, yaitu menguraidan menjelaskan
kelebihan dan kekurangan konsep M. Quraish ShilzebSlI'dan tentang
konsep pendidikan anak ditinjau dari tujuan perkdidilslam.

2. Obyek Penelitian

a. Data Primer yaitu data yang langsung dari surpeeiama mengenai
masalah yang diungkap secara sederhana disebuaslgtaData yang
dimaksud yaitu buku M. Quraish Shiha®ecercah Cahaya llaldan
buku Su’danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakat

b. Data Sekunder yaitu informasi yang berkaitangdanobjek penelitian

Pwinarno SurachmadPengantar Penelitian limiah; Dasar-Dasar Metode dan
Teknik,(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him.121

% Robert Bogdan and Steven J. Tayltmroduction to Qualitative Research
Methods Delhi Publishing Co., Inc., New York, 1975, Hirh.

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 2

“AWinarno SurahmadpPengantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Me#od
Teknik (Bandung: Tarsito, 1989), him. 134.
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yang disampaikan orang l&ihData yang dimaksud yaitu yang relevan
dengan tema skripsi ini, di antaranya: kitab/bulkiath skripsi, tesis,

buletin/jurnal dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumenttesi atudi
dokumenter, yaitu mencari data mengenai hal-hal esiabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agtas notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagaiffya.

4. Metode Analisis Data

Dalam membahas dan menelaah data, penulis menggunak
pendekatan psikologi dan pendidikdnAtas dasar itu penelitian ini
menggunakan metodeontent analysisyang menurut Hadari Nawawi
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menseleksi teks yang akan diselidiki dengan mengiidm:

1) Menghubungi pihak yang berwenang untuk menetapeyakinan
bahwa analisa isi terhadap suatu buku teks akayjuber

2) Mengadakan observasi untuk mengetahui keluasarakaian buku
tersebut.

3) Menetapkan standar isi buku di dalam bidang tetselaui segi
teoretis dan kegunaan praktisnya.

b. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi damasa yang akan
diselidiki sebagai alattdol) pengumpul data. Untuk itu diperlukan
keahlian khusus dalam bidang yang dibahas oleh hefsebut dan
keahlian dalam bahasa yang dipergunakan buku yamgdianalisa.

c. Melaksanakan penelitian sebagai berikut:

“Winarno SurahmadpPengantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Me#od

Teknik him. 134.
2Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktéet.

12,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 206.
“Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitiaflakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1995), him. 134
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1) Menetapkan cara yang akan ditempuh, apakah dilakylada
keseluruhan isi buku, bab per bab, pasal demi pasaiisahkan
ilustrasi dengan teks dan sebagainya.

2) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kuflitdéin
kuantitatif, misalnya tentang banyak paragraf dasmsuatu topik,
jumlah idea di dalam setiap paragraf atau topiktepatan
menempatkan ilustrasi tertulis dan gambar ser@dsnnya dengan
idea yang mendapat ilustrasi, panjang pendeknyan&aluntuk
menjamin kejelasan penyampaian suatu idea darkdiain-

3) Membandingkan hasil pengukuran berdasarkan stayaiay telah
ditetapkan melalui item-item spesifik yang telasugiun.

d. Mengetengahkan kesimpulan sebagai hasil analisatitaté dengan
mempergunakan perhitungan statistika yang relegbagai interpretasi
isi buku, baik secara keseluruhan maupun bagiar llegian®

Dari keterangan ini maka pesan-pesan ilmiah kedkaht (M.

Quraish Shihab dan Su’dan) dianalisis sesuai deogi@nkerja metode ini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, nadalemm satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakars deasar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam dmtyang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawaliginlatar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang meajasan memilih judul,
dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan pehggamsecara sekilas
sudah dapat ditangkap substansi skripsi. Selaguiimuk lebih memperjelas
maka dikemukakan pula tujuan penelitian baik ditingecara teoritis maupun

praktis. Penjelasan ini akan mengungkap seberapasjgnifikansi tulisan ini.

*Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosialYogyakarta: Gajah Mada
Universiti Press, 1991), him. 69
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Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan peakgt maka dibentangkan
pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang digkan dalam tinjauan
pustaka. Demikian pula metode penulisan diungkap aganya dengan
harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis ligane pendekatan,
sumber data, teknik pengumpulan data dan analaes dPengembangannya
kemudian tampak dalam sistematika penulisan. Dedgamkian, dalam bab
pertama ini tampak penggambaran isi skripsi sekasaluruhan dalam satu
kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi pedomt@k bab kedua,
ketiga, bab keempat, dan bab kelima.

Bab kedua berisi kajian pustaka dan teori pendidie@mak yang
meliputi anak dalam keluarga (pengertian kelugpgakembangan anak dalam
keluarga, karakteristik anak pada setiap perkendr@ndiak dan kewajiban
orang tua terhadap anak (hak orang tua terhaddp kewajiban orang tua
terhadap anak), tujuan pendidikan Islam (pengepmmdidikan Islam, dasar-
dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam).

Bab ketiga berisi spesifikasi konsep kedua tokohgygerdiri dari:
konsep pendidikan anak menurut M. Quraish Shihab 8a’'dan yang
meliputi M. Quraish Shihab (biografi dan konsep Quraish Shihab tentang
pendidikan anak), Su’'dan (biografi dan konsep Su'tlentang pendidikan
anak).

Bab keempat analisis konsep pendidikan anak merMruQuraish
Shihab dan Su’dan meliputi persamaan dan perbekiaasep M. Quraish
Shihab dan Su'dan tentang pendidikan anak; sumbamganikiran M.
Quraish Shihab dan Su’dan tentang cara mendidik aladam pendidikan
Islam

Bab kelima terdiri dari kesimpulan, saran dan pegpytang sekiranya

dianggap penting dan relevan dengan tema skripsi.



